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ABSTRACT

Anak Usia Sekolah adalah generasi penerus bangsa yang perlu
mendapat edukasi gizi sejak dini sehingga dapat membentuk perilaku
makan yang baik mengenai gizi dan kesehatannya. Salah satu zat
gizi yang penting pada anak usia sekolah adalah protein yang
bermanfaat untuk pertumbuhan dan pengganti jaringan yang rusak.
Pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan informasi gizi
seimbang dan protein hewani dalam rangka mencegah stunting.
Metode yang dilakukan dengan ceramah dan bermain kartu gizi
bergambar bahan makanan secara berkelompok serta pembagian
makanan olahan kaya protein hewani berupa otak- otak goreng
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berbahan ikan, telur rebus dan susu. Jumlah peserta sebanyak 45
anak sekolah dasar yang berusia 7-11 tahun. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan bahwa Peserta antusias mengikuti kegiatan dan
mampu mengelompokkan bahan makanan berdasarkan fungsi zat
gizinya. Saran yang dapat dirckomendasikan adalah perlunya
pengetahuan dan dukungan orang tua utamanya ibu dalam hal
mempersiapkan bahan makanan berprotein tinggi dalam rangka
mencegah stunting.
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PENDAHULUAN

Stunting atau dalam bahasa Indonesia dikenal dengan nama tengkes merupakan
dampak dari kekurangan gizi kronis yang dapat terjadi sejak dalam masa remaja, konsepsi
dan akhirnya berdampak pada terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan anak yang
bisa dilihat dari tinggi badan menurut umur (TB/U) atatu Panjang badan menurut umur
(PB/U) berada dibawah -2 SD (pendek) atau (PB/U atau TB/U) kurang dari -3 SD (sangat
pendek). Berdasarkan data SSGI (2022), prevalensi gizi pendek balita di Indonesia
mencapai 21,6%. Sementara itu prevalesi balita Stunting di provinsi Maluku Utara
mencapai 26,1%, lebih dari angka nasional.(1)Hal in1 masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat karena belum memenubhi target yang ditetapkan oleh World Health Organization
(WHO), yaitu di bawah 20%.

Penyebab masalah tengkes atau stunting dapat disebabkan oleh multifaktor,
termasuk berasal dari faktor ibu, anak dan lingkungan yang tidak adekuat.”’> Faktor ibu
berasal dari usia ibu saat hamil, lingkar lengan atas ibu saat hamil,tinggi ibu, pemberian
ASI atau MP ASI, inisiasi menyusu dini dan kualitas makanan. Praktik pengasuhan yang
kurang baik termasuk kurangnya pengetahuan ibu mengenai kesehatan dan gizi. Faktor
Anak dapat meliputi riwayat berat badan bayi lahir rendah atau prematur, riwayat penyakit
neonata. Riwayat dioare yang sering berulang, riwayat penyakit menular, dan ank tidak
mendapat imunisasi. Faktor lingkungan dapat meliputi status sosial ekonomi yang rendah,
pendidikan ibu yang kurang, pendapatan yang kurang, Air minum yang tidak diolah,
buang Air di tempat terbuka atau jamban yang tidak memadai, dan kontaminasi pestisida
pada makanan yang berkontribusi pada stunting. (2)

Anak usia sekolah adalah generasi penerus bangsa yang perlu mendapat perhatian
dalam pemberian nutrisi yang tepat. Salah satu yang harus diperhatikan adalah makanan
jajanan anak, karena seperempat waktunya beraktivitas di sekolah, sehingga akan lebih
sering terpapar dengan jajanan sekolah. Oleh karena itu perlu edukasi mengenai jajanan
makanan sehat pada anak sekolah agar terhindar dari dampak negatif dan juga untuk
meningkatkan pengetahuan anak tentang makanan yang bergizi. Status gizi Anak sekolah
dasar lebih banyak dipengaruhi oleh kecukupan energi dan Protein. (3)Dalam penelitian di
Pesisir Teluk Pandan kabupaten Pasaweran mengungkapkan bahwa anak sekolah yang
memiliki asupan protein kurang akan beresiko 2,730 kali status gizinya tidak normal
dibandingkan siswa yang memiliki kecukupan protein.(3)

Beberapa mikronutrien yang penting bagi anak untuk pertumbuhan adalah zink,
besi dan selenium. Protein adalah makronutrien yang juga penting untuk pertumbuhan dan
pengganti jaringan yang rusak.(4) Salah satu sumber daya alam yang potensial di wilayah
Maluku Utara adalah Ikan yang kaya zat gizi protein dan asam lemak esensial yang sangat
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baik bagi kesehatan dan dapat diolah menjadi makanan dengan berbagai olahan seperti
pempek, Bakso ikan goreng, otak- otak goreng, siomay tuna labu siam(5) dan olahan
makanan lainnya seperti abon ikan, serundeng, nugget ikan.

Edukasi gizi pada anak usia sekolah perlu sejak dini diajarkan untuk memberikan
perilaku pola makan siswa SD sehingga dapat membentuk perilaku pola makan yang baik
dengan peningkatan pengetahuan gizi seimbang. Pemberian edukasi pada usia sekolah
dapat beragam sesuai dengan ketertarikan dan kesenangan mereka, misalnya dalam bentuk
permainan puzzle gizi seimbang untuk memberi informasi gizi seimbang sebagai salah satu
cara yang efektif. (6)(7) Pemilihan metode menggunakan kartu bergambar juga salah satu
alternatif yang dapat dilakukan karena terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan
sikap anak terhadap pemilihan jajanan.(8)

Pendidikan gizi kepada anak usia sekolah harus diberikan dengan cara dan media
yang sesuai agar mudah mendapat perhatian anak dan informasi mudah dietrima oleh
mereka dengan adanya belajar bersama dengan teman sebaya dan sambil bermain. Tujuan
pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan informasi gizi mengenai gizi
seimbang utamanya sumber protein hewani dalam pencegahan stunting kepada anak usia
sekolah dengan cara menyenangkan yaitu melalui permainan kartu gizi bergambar bahan
makanan yang terdiri dari kelompok bahan makanan pokok, lauk-pauk, sayuran dan buah.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan metode Ceramah dan bermain kartu
gizi bergambar bahan makanan secara berkelompok serta pemberian makanan olahan kaya
protein hewani berupa Otak- otak goreng berbahan ikan, telur rebus dan susu. Tim pengajar
adalah dosen Gizi yang berasal dari Fakultas ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Maluku Utara dan juga Pengurus daerah TAGIKMI (Ikatan Ahli Gizi Kesehatan
Masyarakat Indonesia) Maluku Utara bekerjasama dengan komunitas Warga Peduli AIDS
Kelurahan Kalumpang. Jumlah Anak usia Sekolah yang hadir sebanyak 45 orang, rentang
usia 7 — 11 tahun.

Tahap kegiatan diawali dengan berkoordinasi bersama mitra kegiatan
mempersiapkan izin tempat dan undangan kepada warga yang memiliki Anak usia sekolah
dasar (6- 12 tahun), selain itu mempersiapkan bahan materi power point, Produk olahan
ikan yaitu otak- otak goreng yang kaya protein hewani,telur rebus serta minuman susu.
Tahap pelaksanaan , dengan diawali sambutan dari Pihak Kelurahan Kalumpang yang
disampaikan oleh Lurah setempat, dan pemberian materi penyuluhan oleh Dosen Gizi,
dan kemudian Evaluasi materi melalui Kegiatan permainan kartu gizi bergambar dengan
terlebih dahulu membuat kelompok Belajar sebanyak 3 kelompok, yang terdiri dari
berbagai usia sebanyak 15 orang/ kelompok. Setelah itu, setiap kelompok diberikan kartu
sebanyak 15 kartu bergambar secara acak dan diberikan kesempatan untuk berdiskusi
bersama teman kelompoknya dalam rangka pengelompokan bahan makanan sesuai fungsi
zat gizinya. Tahap Akhir yaitu evaluasi kelompok dengan menilai jumlah jawaban yang
benar berdasarkan pengelompokan kartu yang diperoleh oleh tiap anak pada masing-
masing kelompoknya. Serta Pembagian konsumsi makanan yang kaya protein hewani
berupa produk olahan ikan yaitu Otak-otak goreng dan telur rebus serta susu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diberikan dalam bentuk Pendidikan
gizi bagi anak Sekolah Dasar. Pendidikan gizi sangat penting karena dapat meningkatkan
pengetahuan tentang makanan sehat yang bergizi untuk memenuhi asupan makanan
sehari-hari. Kegiatan dilaksanakan di ruang belajar Kelurahan Kalumpang, dihadiri
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sebanyak 45 anak dengan rentang usia antara 7-11 tahun. Kegiatan Pengabdian
Masyarakat ini diawali dengan sambutan dari Pihak Lurah Kalumpang yang kemudian
dilanjutkan dengan penyuluhan menggunakan presentasi power point, kedua melakukan
evaluasi dengan menggunakan metode permainan kartu gizi bergambar bahan makanan,
ketiga yaitu sesi tanya jawab dan ke empat pemberian makanan olahan protein hewani.

Gbr 1. Pemberian Materi gizi seimbang dan Protein hewani cegah Stunting

Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah, sedangkan materi
disajikan dengan Power Point yang ditransfer ke infokus menggunakan media laptop. Materi
yang diberikan disesuaikan dengan tema kegiatan yaitu gizi seimbang dan Protein hewani
cegah stunting. setelah dilakukan penyampaian materi, kemudian dilakukan evaluasi
dalam bentuk permainan dalam bentuk kelompok. Sebagaimana yang terlihat pada gambar
1.

Evaluasi materi kegiatan menggunakan permainan kartu bergambar. Diawali
dengan membagi peserta menjadi 3 kelompok, yang setiap kelompok terdiri dari 15 orang
serta masing-masing kelompok memilih satu orang menjadi ketua kelompoknya.
Selanjutnya masing-masing ketua kelompok diberikan beberapa kartu secara acak, setelah
itu masing- masing anggota berdiskusi untuk mengelompokkan kartu sesuai dengan fungsi
zat gizinya. Hasil kegiatan permainan kartu bergambar dapat dilihat dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1. Distribusi Jawaban Hasil Pengelompokan Kartu bergambar Bahan Makanan
berdasarkan zat gizinya pada 3 Kelompok Belajar Anak Usia Sekolah di Kelurahan

Kalumpang Tahun 2023
Kelompok Jumlah Benar Salah
Kartu
Kelompok 1 19 18 1
Kelompok 2 19 19
Kelompok 3 19 17 2

Dari hasil permainan kartu bergambar sesuai tabel 1, dapat diketahui pada
kelompok 1, sebanyak 19 kartu yang dibagikan, mereka mampu mencocokkan 18 kartu
gambar dengan benar dan 1 kartu gambar salah. Pada kelompok 2, mereka mampu
mencocokkan semua kartu gambar dengan benar sesuai dengan jenis sumber zat gizi.
Sedangkan kelompok 3 mereka mampu mencocokkan kartu gambar dengan benar
sebanyak 17 kartu, dan sisanya 2 kartu gambar (Tabel 1). Dari hasil kegiatan permainan
kartu bergambar dapat terlihat bahwa sebagian besar peserta sudah mengetahui contoh
bahan makanan dari masing-masing Jenis Zat gizi.

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait peningkatan pengetahuan dengan
berbagai metode salah satunya dengan menggunakan kartu bergambar. Penelitian yang
dilakukan oleh Nisaul Maslakah dan Zulia Setyaningrum diketahui terdapat pengaruh
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antara sebelum dan sesudah diberikan Pendidikan gizi dengan media flashcard terhadap
pengetahuan anak tentang pedoman umum gizi seimbang. Hasil penelitian Indraswati
(2019), menunjukkan bahwa pemberian Pendidikan gizi dengan media poster maupun
media kartu gizi dapat berpengaruh terhadap pengetahuan responden.(9) Untuk
meningkatkan pengetahuan tentang gizi tidak hanya dilakukan dengan media penyuluhan,
poster maupun permainan kartu bergambar, namun dapat juga melalui pemberian game
puzzle.(10)

Pada sesi tanya jawab, peserta diberikan kesempatan untuk bertanya kepada
pemateri dan terlihat peserta antusias untuk memberikan pertanyaan. Kegiatan pengmas
terakhir ditutup dengan memberikan makanan berupa makanan yang mengandung tinggi
protein hewani. Makanan yang diberikan berupa makanan camilan yaitu otak-otak goreng
berbahan dasar ikan, telur rebus dan susu UHT, Terlihat pada gambar 2. Diketahui bahwa
ikan dan telur merupakan makanan sumber protein yang berkualitas, yang salasatu
manfaatnya adalah untuk pertumbuhan tubuh yang optimal @

: - k‘ o PADA 3 % o \%7,_;_
7 NG 3 s . |
Gbr 2. Pemberian Konsumsi berbahan protein hewani, Gbr 3. Foto Bersama Lurah dengan Pengurus IAGIKMI
berupa Otak- otak goreng dari bahan ikan, telur rebus, ,Komunitas warga peduli HIV/AIDS Kel Kalumpang, dan
susu. peserta
KESIMPULAN DAN SARAN

Peserta sangat antusias dan Sebagian besar peserta telah mampu mengelompokkan
contoh bahan makanan berdasarkan fungsi zat gizinya dengan baik. Adapun Saran yang
dapat direkomendasikan bahwa perlunya pengetahuan gizi dan dukungan orangtua
utamanya ibu di rumah dalam hal mempersiapkan makanan dengan protein tinggi untuk
mencegah masalah stunting.
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